BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan untuk mengetahui tanggapamoreden terhadap
variabel-variabel yang diteliti. Untuk mengetahaghimana tanggapan responden
tersebut maka perlu dilakukan dengan cara yangrbbtetode penelitian harus
disesuaikan dengan objek dan variabel yang adksdit@kan dengan benar untuk
memberikan arah yang benar dalam penelitian sehitggil penelitian dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3.10bjek Penelitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh iklatalui media Televisi
terhadap keputusan pembelian kecap ABC pada komslewap di kelurahan
Isola Bandung. Adapun yang menjadi objek penelsi@nagai variabel bebas (X)
adalah iklan Televisi yang memiliki lima dimensiitya Tujuan (Mision),
Anggaran (Money) Pesan Nessage Media danPengukuran(Measurement)
Namun, yang diteliti pada konsumen kecap ABC hdiggadimensi, yaitu Tujuan
(Mision), Pesan Nlessagg dan Media. Sedangkan variabel terikat (Y) adalah
keputusan pembelian yang memiliki lima dimensiwd®ilihan Produk, Pilihan

Merek, Pilihan Penyalur, Pilihan Waktu dan Pilikamantitas.



3.2  Metode penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan

Dalam penelitian ini digunakan metoddeskriptif dan verifikatif.
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berauuntuk memberikan gambaran
dari variabel penelitian (Sugiyono,2003:11). Pdiali ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai persepsi konsumep kiedeelurahan Isola
Bandung atas pelaksanaan iklan kecap ABC di ®lean bagaimana konsumen
dalam melakukan pembelian kecap ABC tersebut.

Traver Travens dalam Husein (2001:21) menjelaskdwh, “Penelitian
dengan menggunakan metode deskriptif adalah pamejang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaslabtau lebih ihdependent

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkanrdeagabel lain”.
Winarno (1990: 140) mengemukakan ciri-ciri metodskdiptif, yaitu :

1. Merumuskan diri pada pemecahan masalah-masalahsgang diteliti pada

masa sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang terkumpulkan mula-mula disusun, dijelaskdan kemudian

dianalisis (karena itu metoda ini disebut metodalitik).

Penelitian verifikatif pada dasarnya ingin mendugbenaran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulaa datapangan. Melalui ini
data-data dikumpulkan dari sumber data primer dekurgder. Data primer
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada samepponden untuk

memperoleh fakta yang relevan dgnto date.
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Pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan lamgsdi lapangan.
Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mengetahanggapan konsumen
mengenai apakah ada pengaruh antara Iklan Telalasigan Keputusan

Pembelian pada produk kecap ABC.

Berdasarkan jenis penelitian di atas yaitu peanalideskriptif dan
verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di Igg@an maka
metode penelitian yang digunakan adalah metbeskriptif surveydan metode
explanatory surveyntuk menjelaskan hubungan antara variabel-variadedhlui
pengujian hipotesis

Menurut Ker Linger yang dikutip oleh Sugiyono (2003

“Yang dimaksud dengan metode survei yaitu metodelifi@m yang

dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetigia yang dipelajari

adalah data dari sampel yang diambil dari populésisebut, sehingga
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi,daubungan-hubungan
antar variabel sosiologis maupun psikoldgis

Dalam penelitian yang menggunakan metode ini mési dari sebagian
populasi dikumpulkan langsung ditempat kejadiaraseempirik dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian populdsdep objek yang sedang
diteliti.

Selain itu karena penelitian ini dilakukan padaukuwaktu kurang dari satu
tahun yakni mulai dari bulan Agustus tahun 2007 mErdengan bulan Mei 2008,
maka metode yang digunakan adalkaioss sectional methodyaitu metode

penelitian dengan cara mempelajari objek dalam rkumaktu tertentu (tidak

berkesinambungan dalam jangka waktu panjang). (Hlsaar, 2001:45)
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini melipukilan televisi sebagai
variabel bebas ifdependent yang terdiri atas dimensi iklan Televisi yang
memiliki dimensi yaitu Tujuan(Mision), Pesan Nessagg dan Media. Dari
variabel tersebut dicari bagaimana pengaruhnyaadeyh keputusan pembelian
yang terdiri atas lima dimensi yaitu Pilihan Produdklihan Merek, Pilihan
Penyalur, Pilihan Waktu dan Pilihan Kuantitas selbagariabel terikat
(dependent) Secara lebih rinci operasionalisasi variabel malgenelitian ini

ditampilkan dalam Tabel 3.1 pada halaman 56
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3.3 Jenis dan Sumber data

Menurut Sugiyono (2003:129) berdasarkan sumberigda dibedakan
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.

Menurut Husain Umar (2001:84) :"Data primer atiatkata yang diperoleh
secara langsung dari penyebaran kuesioner kepsplangen yang dianggap telah
memiliki populasi. Sedangkan data sekunder adakth glang sudah tersedia
sebelumnya, diperoleh dari pihak lain yang berakal buku-buku, literatur,
artikel, dan tulisan-tulisan ilmiah”.

Data primer dan data sekunder di atas dipercéghsdimber data, sumber
data adalah segala sesuatu yang dapat memberikararigan tentang data.
Sumber data primer adalah pelaku yang terlibatsiamng dengan karakter yang
diteliti sedangkan sumber data sekunder adalatkiearbasil liputan pihak lain.

Lebih jelasnya mengenai data dan sumber data wemghakan dalam
penelitian ini, maka penulis mengumpulkan dan migsm@nya dalam Tabel 3.2
berikut:

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA

Karakteristik konsumen kecap :
1. ABC Primer Konsumen
Permintaan Konsumen Terhada . Observasi di Kelurahan Isola
2 Primer
Produk Kecap Bandung
3. | Trend Future Intention Sekunder | Marketing Edisi Khusus / I/ 2007
4. Market Share Sekunder | www.ciptgdangan.com
5 Penjualan Kecap Partai Besar Sekunder | === o SRR HRE
www.tempo.com
6. Strategi Perusahaan Kecap Sekunder | = - w.sw_a.co.|ddanwww.warta
ekonomi.com
7. | Top Of Mind Sekunder | Marketing Edisi Khusus / I/ 2007
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3.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
3.4.1 Populasi

Dalam pengumpulan dan menganalisa suatu datgkdhnpertama yang
sangat penting adalah menentukan populasi terldblulu. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/skbyang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehepgnuntuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulanny&giyonqg 2003:73)

Jadi populasi bukan hanya orang saja, tetapi jogada-benda alam.
Populasi juga bukan hanya jumlah yang ada padak/shjgek itu. Sehingga
populasi terbagi dua, yaitu populasi dalam artilgimdan populasi dalam arti
karakteristik.

Seorang peneliti harus menentukan secara jelagyenai populasi yang
menjadi sasaran penelitiannya yang disebut denggoulgsi sasarantgrget
populatior). Berdasarkan pengertian di atas maka populaandg@enelitian ini
adalah ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan Isola Bagdyang berjumlah 2037.
Ukuran populasi tersebut diperoleh dari data junkigbala keluarga di Kelurahan
Isola Bandung yaitu dengan perhitungan sebagdiuieri
- Jumlah kepala keluarga di kelurahan Isola Bandwargg terdiri dari enam

Rukun Warga dengan 29 Rukun tetangga dengan dzdgaieberikut :
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Tabel 3.3
Populasi Obyek Penelitian

Keterangan Jumlah Kepala Keluarga
RW 01 209
RW 02 248
RW 03 221
RW 04 622
RW 05 251
RW 06 486
Total 2037

Sumber : Kelurahan Isola Bandung
- Konsumen kecap diperkirakan ibu-ibu rumah tangga pernah melihat

iklan kecap ABC dan melakukan pembelian kecap ABC.

3.4.2 Sampel

Untuk pengambilan sampel dari populasi agar dipar sampel yang
presentatif dan mewakili maka diupayakan setiapjeguldalam populasi
mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampehnuldt Suharsimi
Arikunto (2006:131), yang dimaksud dengan sampaladd'sebagian atau wakil
populasi yang diteliti". Adapun menurut Sugiyond@2:73), yang dimaksud
dengan sampel adalah "bagian dari jumlah karakterigang dimiliki oleh
populasi tertentu"”.

Pada suatu penelitian tidak mungkin semua popditditi, dalam hal ini
disebabkan beberapa faktor, diantaranya keterbmafaisgya, tenaga dan waktu
yang tersedia sehingga peneliti diperkenankan nmehbijasebagian dari objek

populasi yang ditentukan dengan catatan bagian gargbil tersebut mewakili
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yang tidak diteliti. Menurut Sugiyono (2004:73),ildBpopulasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada pspuimisalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peteghtit menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajdairi sampel itu kesimpulannya
akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu samgesii populasi harus betul-
betul representatif (mewakili). Berdasarkan hasebut sampel dalam penelitian
ini adalah ibu-ibu rumah tangga di Kelurrahan Idalta Bandung.

Teknik yang digunakan dalam menentukan besarkysan sampel yang
akan diteliti salah satunya adalah dengan cara gueradian cara Slovin, yaitu
ukuran sampel merupakan perbandingan dari ukurpol@& dengan persentase
kelonggaran ketidaktelitian, karena kesalahan dgd@mgambilan sampel yang
masih dapat ditolerir atau diinginkan, maka tarasdtahan yang ditetapkan

adalah sebesar 10%.

N
n=
1+Né?
dimana: n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = taraf kesalahan

Menurut Winarno Surakhmad (1998:100) bahwa “Unjakninan ada
baiknya sampel selalu ditambah sedikit lagi darlgh matematik ”.
Adapun perhitungan jumlah sampel yang dipergumaledam penelitian ini,

yaitu :
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Diketahui:

N =2037 ; e =10%=0,1
Maka
Go_ 2037
1+20370,)’
_ 2037
1+2037 0,0}
2037
n=——
21,37

n =95,32~ 96 orang

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka ukuranpedlamminimal yang
digunakan dalam penelitian ini dengan taraf kesalah0% diperoleh ukuran
sampel (n) minimal sebesar 96 orang responden.kis@ianjutnya, sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 resieon(96 + 4 = 100) dari

sebagian totalitas populasi atau sebagian dariajumbu-ibu rumah tangga

Kelurahan Isola Bandung dengan penyebaran progangpel sebagai berikut:

TABEL 3.4
PENYEBARAN PROPORSI SAMPEL

Rukun Warga JUMLAH (N) UKURAN SAMPEL SAMPEL
RW 01 209 209/2037 X 100 11
RwW 02 248 248/2037X 100 13
RW 03 221 221/2037X100 11
RwW 04 622 622/2037X100 31
RW 05 251 251/2037X100 13
RW 06 486 486/2037X100 24
Total 2037 103

Sumber : hasil pengolahan data 2007
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3.4.3 Teknik Sampling
Untuk mendapatkan sampel yang representatif, nufEat diupayakan

subjek dalam populasi memiliki peluang yang samakumenjadi unsur sampel.

Dalam mengumpulkan data dilakukan dengampling Freddy Rangkuti (2000)

mengemukakan bahwa:Sampling adalah sesuatu cara mengumpulkan data

dengan catatan sebagian kecil dari populasi safangga dapat diperoleh nilai

karakteristik perkiraan egtimate value Sedangkan Sugiyono (2000:73)

mengemukakan bahwa: “Tekndamplingadalah merupakan teknik pengambilan

sampel”.

Sehingga penulis menggunakan tekpikobability sampling yaitu teknik
sampling yang memberikan peluang yang sama baigipsehsur atau anggota
sampel, khususnyasimple random sampling.Menurut Harun Al-Rasyid
(1994:61): Simple random samplingadalah cara pengambilan sampel dari
populasi sedemikian rupa sehingga setiap satuarplisgmdalam populasi
mempunyai peluang yang sama besar untuk terpilih idadiketahui sebelum
pemilihan dilakukan.

Menurut Harun Al-Rasyid (1999: 94), untuk menentuksampel dapat
ditentukan langkah-langkah berikut:

1. Membagi populasi ke dala@luster Clusterterbesar dalam populasi (N)
disebut sebagai Satuan Sampling Primer (SSP). Dalaimni populasi
dibagi dalam 6 RW.

2. Dari N orang SSP akan dipilih sebanyak n orang &&falui Simple

Random SamplingHal ini disebut pemilihan tingkat pertami@irét Stage
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Sellection. SSP yang berisi satuan sampling yang lebih kies#but Satuan
Sampel Sekunder (SSS). Pemilihan SSS dilakukanageteknik Simple
Random Samplingengan syarat SSP yang terpilih paling sedikit 88%.
Pemilihan SSS disebut juga pemilihan tingkat ked&cond Stage
Sampling.

3. Kemudian dipilih kembali dari SSS yang disebut piéran tingkat tiga
(Three Stage SamplingPenarikan jumlah sampling disesuaikan dengan
jumlah populasi yang dihitung melalluster dengan teknikSimple
Random Sampling Teknik random yang dilakukan adalah dengan
mengurutkan no rumah yang kemudian akan ditarikaimdntuk dijadikan

sampel dalam penelitian

3.4.4Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosegyungulkan data
yang diperlukan dalam penelitian dengan data yangiinpul digunakan untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pada pgemelni teknik pengumpulan
data adalah :

1. Kuesioner/Angket, yaitu teknik pengumpulan datamer dengan
penyebaran kuesioner (daftar pertanyaan) yang utissedemikian
rupa sehubungan dengan masalah yang sedang dsdigi ibu-ibu
rumah tangga di Kelurahan Isola Bandung sebaggyedmpenelitian.

2. Studi literatur, yaitu pengumpulan data sekundelgda mempelajari

buku, majalah ilmiah atau jurnateb siteguna memperoleh informasi
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yang berhubungan dengan teori-teori dan konsepeongang

berkaitan dengan masalah penelitian.

3.5 Skala Pengukuran Variabel

Penelitian ini akan menganalisis dua variabetuy#ddan Televisi sebagai
variabel X dan Keputusan Pembelian sebagai varigbedgar setiap jawaban
dapat dihitung maka setiap jawaban yang dilakulga#la responden diberikan
skor, alat ukur yang digunakan adalah skala Lik&dperti yang diungkapkan
oleh Sugiono (2004:86) sebagai berikut "Skala Likkgunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelonmpng tentang suatu fenomena
sosial”. Adapun menurut Kinnear yang dikutip olebsin Umar (2002:98) skala
Likert ini berhubungan dengan pernyataan tentakgpsiseseorang terhadap
sesuatu. Alternatif pernyataannya, misalnya adddaihsetuju sampai tidak setuju,
senang sampai tidak senang, puas sampai tidakapaiabaik sampai tidak baik.
Pada penelitian ini digunakan skala likert dari dmpai dengan 5 dengan

pernyataan persepsi sesuai dengan tabel 3.4 bamkut

TABEL 3.5
PERNYATAAN SKALA LIKERT

SKALA
TR PERNYATAAN

5 Sangat Setuju/selalu/sangat positif

4 Setuju/sering/positif

3 Ragu-ragu/kadang-kadang/netral

2 Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif

1 Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatif

Sumber : Sugiyono (2004:87)
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3.5.1 Validitas dan Reliabilitas
3.5.1.1 Validitas

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukamgainggi karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dangsinya sebagai
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar tiglkiata sangat menentukan
mutu hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknyaa datgantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen Yaai harus memenuhi dua
persyaratan penting yait@alid danreliable.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkat kevalidan dan
kesahihan suatu instrumen. Menurut Suharsimi Atiku(2006:168) Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitasg tinggi. Sebaliknya
instrumen yang kurang berarti memiliki validitasdah.

Tipe validitas yang digunakan adalah validitagdtaik yang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antar skog ydiperoleh dari masing-
masing item berupa pertanyaan dengan skor totallar total ini merupakan
nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skemit Berdasarkan ukuran
statistik, bila ternyata skor semua item yang disumenurut dimensi konsep
berkorelasi dengan skor totalnya, maka dapat dikatdbahwa alat ukur tersebut
mempunyai validitas.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguiji ditds (Husein Umar,
2002:110) :

1. Mendefinisikan secara operasional suatu yang konsem akan

diukur.
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2.  Melakukan uji coba pengukur tersebut pada sejumdsponden.

3. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban.

4.  Menghitung nilai korelasi antara data pada masiaging pernyataan
dengan skor total memakai rumus teknik korefasiduct moment

yang rumusnya seperti berikut :

n(zxv)-(Zx)(zY)

r= 2

W x?)-Ex)2 I v?)- (YY)

dimana : r = Indeks korelasi antara dua variabegygikorelasikan (Suharsimi

Arikunto, 2006 :170)
Penguijian keberartian koefisien korelasi dilakukangan taraf signifikasi 5

%. Rumus uji t yang digunakan sebagai berikut :

Vn-2

t=r———;dk=n-2
1-r2

Keputusan uji validitas ditentukan dengan ketantsebagai berikut :
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jtk@ung > t tavel

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jtk@ung < t tabel

3.5.1.2 Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa suasiruimen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptd, dearena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Reliabenurut Suharsimi

arikunto (2006:178) artinya dapat dipercaya, jagpat diandalkan. Reliabilitas
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adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensiusakat pengukur di dalam
mengukur gejala yang sama (Husein Umar, 2002:113).

Pada penelitian ini reliabilitas di cari dengaenggunakan rumualpha
atau Cronbach’s alpha(a) dikarenakan instrumen pertanyaan kuesioner yang
dipakai merupakan rentangan antara beberapa mlamdhal ini menggunakan
skalalikert 1 sampai dengan 5.

RumusalphaatauCronbach’s alphga) sebagai berikut :

M :|: K }l:l— zabz:l
(k -1) o2

(Husein Umar, 2002:125 dan Suharsimi Arikunto,@2088)

dimana: 11 = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pertanyaan

o’

2.9%

Jumlah varian butir tiap pertanyaan dapat didangan cara mencari nilai

varians total

jumlah varians butir tiap pertanyaan

varians tiap butir yang kemudian dijumlahkaﬁbz) sebagai berikut :

(Husein Umar, 2002:127)
dimana: n=jumlah sampel o, = nilai varians
x = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nan-nomor butir pertanyaan)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan k&tan sebagai berikut :
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1. Jika koefisien internal seluruh iteMnkung > I' tavel dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan belia

2. Jika koefisien internal seluruh itempfung < I tabel dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan tiddiabel.

Perhitungan validitas dan reliabilitas pertanyddakukan dengan bantuan

program aplikasbPSS 12 for window

3.6 Teknik Analisis Data

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitimanadalah angket. Angket
ini disusun oleh penulis berdasarkan variabel yardapat dalam penelitian, yaitu
memberikan keterangan dan data mengenai pengatauta dklan Televisi dengan
Keputusan Pembelian.

Pada penelitian kuantitatif analisis data dilakuksetelah data seluruh
koresponden terkumpul. Kegiatan analisis data d@@nelitian dilakukan melalui
tiga tahapan, yaitu :

1. Menyusun Data

Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapaentitas
responden, kelengkapan data, serta pengisian dat gisesuaikan
dengan tujuan penelitian.

2. Tabulasi Data

Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitiaradalah :
a. Memberi skor pada setiap item
b.  Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Menyusun rangking skor pada setiap variabel peaelit
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a.

3. Pengujian

Untuk menguji hipotesis maka dalam penelitian iigudakan
analisis Regresi Linier Sederhana. Hal ini dikakama dalam
penelitian ini menggunakan data hybird ordinal nveaé hasil
pengisian kuesioner untuk menganalisis pengaruinvdaabel Iklan
Televisi sebagai variabel bebas (X) dengan KepuatuBambelian

sebagai variabel terikat (Y)

Analisis Regresi Linier Sederhana
Penelitian ini hanya menganalisis digunakan telamklisis regresi
linier sederhana, sedangkan teknik tersebut merhkatudata sekurang-
kurangnya berskala interval. Oleh sebab itu dathnal yang diperoleh
akan ditransformasi dahulu menjadi skala intervaSetelah
ditransformasikan menjadi skala interval dengan gganakanMethod Of
Successive Intervamaka data tersebut dapat diolah menggunakansianal

regresi liniear sederhana.

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel yaituriahel lklan Televisi (X) dan

Keputusan Pembelian (X) maka bentuk persamaansiégaas X adalah:

Y' =a+ bx

Dimana:

a: Y pintasan (nilai Y’ bila x=0)
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b: Kemiringan dari garis regresi (kenaikan atauupeman Y’ untuk setiap
perubahan satu satuan atau koefisien regresi, rkengpesarnya pengaruh X
terhadap Y jika X naik satu unit).

X = Nilai tertentu dari variabel bebas

Y’= Nilai yang diukur dari variabel terikat
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis eggr adalah sebagai

berikut:

1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalamghiieing koefisien a

dan b, yaitu) Xi, > yi, > XieYi, Y Xi?, > Yi?,dan
2) Mencari koefisien regresi a dan b dengamus yang dikemukakan
Sudjana (1996:315) sebagai berikut:

Nilai dari a dan b pada persaman regresi linieatidhitung dengan rumus

e yif> xiz)- (> xi)> xS i) atau y = a+bx
n> Xi— (3 xif

\ - N> XiYi .—Z Xi'z Yi
nY> xi? (Y xi?)

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X teapadaik turunnya nilai Y

dihitung dengan suatu koefisien yang disebut kigefideterminasi ¢}, dimana;

)= b{n> xivi- (3" xi)3"vi) }
n> Y - (Y vif

(Sudjana, 1996:370)
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Adapun untuk mengetahui pengaruh dapat diklasfkan menurut
standar Guilford (1956:145) sebagaimana yang gikeieh Sugiyono (2003:183)

yaitu sebagai berikut pada tabel 3.6 :

TABEL 3.6
PEDOMAN UNTUK KLASIFIKASI PENGUJIAN PENGARUH
Besar Koefisien Klasifikasi
0,000 - 0,199 Sangat rendah/ lemah dapat diabaikan
0,200 - 0,399 Rendah/lemah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Tinggi/kuat
0,800 -1,00 Sangat Tinggi/Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2003:183)

b. Rancangan Uji Hipotesis
Untuk menguji keberartian koefisien korelasi aataariabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkan.{y dengan dpel Yaitu dengan menggunakan

rumus distribusi students{fger). Rumus dardistribusi studenadalah:

_rsa/n-=2
\J1-rs?

t

(Sudjana, 2001:62)
keterangan:
t = distribusi student
r = koefisien korelagproduct moment

n = banyaknya data
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Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagukan adalah :
Jikathitungs ttabel, maka maka biditerima dan Hditolak

Jika thivng > Lavel, maka H diterima dan ki ditolak

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebebkga-2) serta pada uji
satu pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara stétisipotesis yang akan diuji dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau panolapotesis dapat ditulis

sebagai berikut :

Ho:p<0, artinya tidak terdapat pengaruh yang positif @ntklan Televisi

terhadap Keputusan Pembelian pada produk kecap ABC
H,:p >0, artinya terdapat pengaruh yang positif antaranielevisi terhadap

Keputusan Pembelian pada produk produk kecap ABC.

C. Software Statistik SPSS 11.5 For Window
Adapun untuk membantu pengolahan data dan penduj@tesis dengan

menggunakan regresi melalui bantisarftwarestatistik SPSS 11.5 For Window
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